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ABSTRAK 
Petir sebagai peristiwa yang istimewa, karena memasuki arus tinggi menyebabkan pelepasan 
jangka pendek dan efek yang sangat merugikan. Sistem proteksi petir dipasang untuk 
menghindari, menghindari dan mengurangi kerusakan akibat sambaran petir. Pasar Induk 
Kabupaten Wonosobo merupakan pusat transaksi jual beli Kabupaten Wonosobo, yang dibangun 
dengan ukuran 140,5 x 136,5 x 22,45. Perlindungan terhadap obyek terhadap ancaman sambaran 
petir, perlu dipasang sistem proteksi petir. Proses mengumpulkan dan menganalisis informasi, 
dan kemudian memproses informasi tersebut secara matematis yang kemudian dibandingkan 
hasilnya dengan PUIL (Peraturan Umum Instalasi Listrik). Hasil yang didapatkan dari penelitian 
ini berupa radius proteksi E.F. Lighting Protection System seluas 45.216 m2 dan tahanan 
pentanahan sebesar 4,31Ω yang menggunakan metode elektroda batang pararel sejumlah 16 
batang.   
Kata kunci : petir, penangkal petir, pentanahan  
 
ABSTRACT 
Thunder and lightning are a natural phenomenon that cannot be eliminated. Due to the high 
surge current, lightning will be generated in a short time, which is very harmful. A lightning rod 
system has been installed to prevent, avoid and reduce the risk of lightning strikes. The main 
market of Wonosobo Regency is Wonosobo Regency Shopping Center, which measures 140.5 x 
136.5 x 22.45. To prevent lightning from hitting the building and its contents, please install a 
lightning rod. The method used involves collecting and analyzing data, then mathematically 
processing the obtained data, and then comparing the results with PUIPP (General Principles 
for Lightning Protection). The result obtained in these tests is the protection radius E.F.Lighting 
Protection System covering an area of 45,216 m2 and grounding resistance of 4.31Ω using the 
parallel rod electrode method of 16 bars. 
Keyword: lightning, lightning rod, grounding 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 
memiliki iklim tropis, yang berkibat pada 
jumlah hari guruh rata-rata pertahun yang 
tinggi. Dengan demikian Indonesia memiliki 
risiko yang tinggi mengalami kerusakan 
akibat terkena sambaran petir. Gedung 
bertingkat adalah solusi untuk mengatasi 
sempitnya lahan, di sisi lain, ketinggian 
bangunan berbanding lurus dengan 
kepekaannya terhadap gangguan mekanis 
dan alam yang kerap terjadi yaitu sambaran 
petir. 
Akumulasi ion negatif dan ion positif di 
awan, petir merupakan peristiwa yang 
melepaskan beberapa macam atmosfer [2]. 
Gesekan awan menyebabkan terbentuknya 
ion-ion listrik, Ionisasi disebabkan oleh 
transformasi air dari cair menjadi gas dan 
sebaliknya terutama pada saat es menjadi cair 
[5]. 
Bangunan Pasar Induk Kabupaten 
Wonosobo obyek bangunan bertingkat yang 
ada di daerah Kabupaten Wonosobo. Dan 
bangunan Pasar Induk Kabupaten Wonosobo 
menjadi bangunan yang paling tinggi diantara 
bangunan disekitarnya. Obyek pusat 
perbelanjaan Kabupaten Wonosobo 
membutuhkan perlindungan dari berbagai 
kendala, seperti kendala alam berupa petir..  
Untuk menghindari ancaman sambaran 
petir, Anda membutuhkan sistem proteksi 
petir. Nilai wajib tahanan tanah yang lebih 




besar dari 5 ohm dapat mencegah petir 
menyambar gedung. [1]. Ada beberapa aspek 
perlindungan pada suatu bangunan terhadap 
sambaran petir yaitu: perlindungan terhadap 
bangunan itu sendiri, perlindungan objek-
objek didalam atau diluar bangunan tersebut, 
dan perlindungan manusia. 
Tingkat ketahanan tanah di setiap lokasi 
dapat berubah karena aspek-aspek berikut: 
struktur tanah, kelembaban tanah, daya serap 
tanah dan jenis tanah (rawa, lempung, batuan, 
sawah, pasir, batuan). Beberapa di antaranya 
memengaruhi ketahanan alami dan 
memengaruhi konduktivitasnya [3]. 
Untuk mengurangi ketahanan tanah, 
beberapa metode dapat digunakan yaitu: 
menambahkan jumlah batang elektroda, 
memperpanjang ukuran batang elektroda, 
memberikan perlakuan (treatment) khusus 
pada tanah, menggunakan batang elektroda 
khusus, dan menggunakan metode kombinasi 
dalam penanaman elektroda [4].  
METODE 
Metode Pengumpulan Data 
Observasi sebagai proses pengumpulan 
fakta dan melakukan inspeksi awal terhadap 
objek penelitian. Informasi yang dibutuhkan 
adalah: 
a. Data tinggi, lebar, dan panjang Pasar 
Induk Kabupaten Wonosobo 
b. Data hari guruh pertahun 
Studi literatur juga dibutuhkan agar 
penelitian yang diharapkan dapat tercapai 
dengan lancar. 
Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dilanjutkan 
proses pengolahan data dan analisis. Berikut 
adalah persamaan untuk merancang sistem 
penangkal petir: 
a. Menentukan kerapatan sambaran petir 
ke tanah 
𝑁𝑔 = 0,04 × 𝑇𝑑
1,26 ......................... (1) 
keterangan: 
Td = jumlah hari guruh/ tahun 
b. Area proteksi pada gedung 
𝐴𝑒 = 𝑎𝑏 + 6ℎ(𝑎 + 𝑏) + 9𝜋(ℎ)
2 ...... (2) 
keterangan: 
a = panjang bangunan 
b = lebar bangunan 
h = tinggi bangunan 
c. Jumlah rata-rata frekuensi sambaran 
petir langsung per tahun 
𝑁𝑑 = 𝑁𝑔 × 𝐴𝑒 × 10
−6 ...................... (3) 
keterangan: 
Ng = kerapatan sambaran petir ke tanah 
Ae = area proteksi pada gedung 
d. Efisiensi sambaran petir 
 
Luas daerah proteksi 
𝐴𝑥 = 𝜋 ∙ 𝑟𝑠
2 ........................................(5) 
keterangan: 
Rs = radius proteksi  
 
e. Menentukan besarnya tahanan 
pentanahan dari batang elektroda 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Lokasi 
Kondisi bangunan Pasar Induk 
Wonosobo adalah sebagai berikut: 
a. Tinggi bangunan = 22,45m 
b. Panjang bangunan = 140,5m  
c. Lebar bangunan = 136,5m 
d. Luas bangunan = 19.178m2 
Penentuan Tingkat Proteksi 
a. Kerapatan sambaran petir ke tanah 
𝑁𝑔 = 0,04 × 𝑇𝑑
1,26  
𝑁𝑔 = 0,04 × 148
1,26  
𝑁𝑔 = 21,70 sambaran 
b. Area proteksi pada gedung 
𝐴𝑒 = 𝑎𝑏 + 6ℎ(𝑎 + 𝑏) + 9𝜋(ℎ)
2  
𝐴𝑒 = (140,5 × 136,5) + 6 ×
22,45(140,5 + 136,5) + 9𝜋(22,45)2  
𝐴𝑒 = (19.178,25) + 37.311,9 +
14.243,11  
𝐴𝑒 = 70.733,260 m
2 
c. Jumlah rata-rata frekuensi sambaran 
petir langsung per tahun 
𝑁𝑑 = 𝑁𝑔 × 𝐴𝑒 × 10
−6  
𝑁𝑑 = 21,70 × 70.733,26 × 10
−6  
𝑁𝑑 = 1,53  
d. Efisiensi sambaran petir 








𝐸 ≥ 1 − 0,065  
𝐸 ≥ 0,93  
𝐸 ≥ 93%  
Perlindungan tingkat kedua didasarkan 
pada hasil efisiensi 93%. 
Radius Proteksi 
a. Sistem proteksi petir E.F dengan 
ketinggian instalasi 22,45 m dan radius 
proteksi (rs) 120 m.  
Luas daerah proteksi 
𝐴𝑥 = 𝜋 ∙ 𝑟𝑠
2  
𝐴𝑥 = 3,14 ∙ 120
2  
𝐴𝑥 = 45.216 m
2 
Areal yang dilindungi artinya sistem 
tersebut dapat melindungi seluruh 
permukaan bangunan dengan luas 
1.9178 meter persegi 
Sistem Pentanahan 




















𝑅𝑥 =  
6,28[𝐼𝑛(833.33)−1]
16
× 1,92  
𝑅𝑥 =  
6,28[6,72−1]
16
× 1,92  
𝑅𝑥 =  
6,28[5,72]
16
× 1,92  
𝑅𝑥 =  2,24 × 1,92  
𝑅𝑥 =  4,31Ω  
SIMPULAN 
Pasar Induk Kabupaten Wonosobo 
merupakan bangunan tertinggi diantara 
bangunan disekitarnya, oleh karena itu Pasar 
Induk Kabupaten Wonosobo menggunakan 
tingkat proteksi II. Dengan demikian E.F 
Lighting Protection System dapat 
memproteksi bangunan Pasar Induk 
Wonosobo dengan radius proteksi sebesar 
45.216 m2. Sistem pentanahan yang 
dianjurkan yaitu <5Ω, agar tercapai nilai 
pentanahan yang dianjurkan maka dilakukan 
penanaman elektroda batang dengan panjang 
2,5 meter dan sejumlah 16 batang yang 
menghasilkan tahanan pentanahan senilai 
4,31Ω. 
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